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MOTTO 

“La tahzan innallaha ma’ana: 

Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah Bersama kita” 

(QS. At-Taubah: 40) 

 

 

“Whatever is going to happen in life will happen. Just be thankful 

to be alive- to be breathing” 

(Johnny Lung) 
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Uji Antibakteri Daun Kepel (Stelechocarpus burahol) 

dengan Pelarut Etanol dan Etil Asetat pada 

Formulasi Pasta Gigi 

 

Fasya Fatima Anggraeni 

22106040037 

Abstrak 

Karies gigi disebabkan oleh Streptococcus mutans. Fluorida 

sebagai bahan pasta gigi konvensional berperan utama dalam 

remineralisasi email, tetapi memiliki efek antibakteri terbatas dan 

berisiko menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan 

alternatif herbal. Penelitian ini menentukan konsentrasi ekstrak 

daun kepel (Stelechocarpus burahol) dengan pelarut etanol 70% 

dan etil asetat yang paling efektif sebagai antibakteri terhadap S. 

mutans, serta memformulasikan dan mengevaluasi pasta gigi 

dengan ekstrak tersebut. Ekstraksi maserasi menghasilkan 

rendemen 13,26% (etanol) dan 8,69% (etil asetat). Uji difusi 

cakram dengan konsentrasi (b/v), yaitu 5%, 10%, dan 15% 

menunjukkan zona hambat berbeda signifikan antar konsentrasi 

(Kruskal-Wallis, p<0,01), tanpa pengaruh signifikan jenis pelarut 

(Mann-Whitney); konsentrasi 10% dan 15% dipilih sebagai yang 

terbaik. Pasta gigi dengan kedua konsentrasi tersebut memenuhi 

standar SNI (organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar), kecuali 

daya busa formula etanol 10%. Zona hambat pasta gigi pada 

konsentrasi 10% dan 15% signifikan lebih baik dibanding kontrol 

negatif namun lebih rendah dibanding klorheksidin. Ekstrak daun 

kepel berpotensi sebagai antibakteri alami untuk pasta gigi, meski 

aktivitasnya masih lebih lemah dibanding bahan sintetis 

Kata kunci: antibakteri, daun kepel, pasta gigi, Stelechocarpus 

burahol, Streptococcus mutans 
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Uji Antibakteri Daun Kepel (Stelechocarpus burahol) 

dengan Pelarut Etanol dan Etil Asetat pada 

Formulasi Pasta Gigi 

 

Fasya Fatima Anggraeni 

22106040037 

Abstract 

 

Dental caries is caused by Streptococcus mutans. Fluoride, a key 

ingredient in conventional toothpaste, plays a major role in enamel 

remineralization, but it has limited antibacterial effects and carries 

a risk of side effects, so herbal alternatives are needed. This study 

determined the most effective concentration of kepel leaf 

(Stelechocarpus burahol) extract, using ethanol 70% and ethyl 

acetate as solvents, as an antibacterial agent against S. mutans, 

and formulated and evaluated a toothpaste containing the extract. 

Maceration extraction yielded 13.26% (ethanol) and 8.69% (ethyl 

acetate). Disc diffusion testing at concentrations of 5%, 10%, and 

15% showed significantly different inhibition zones among 

concentrations (Kruskal-Wallis, p<0.01), with no significant effect 

of solvent type (Mann-Whitney); 10% and 15% were selected as 

the best concentrations. Toothpaste formulated with both 

concentrations met SNI standards (organoleptic properties, 

homogeneity, pH, spreadability), except for the foaming capacity 

of the 10% ethanol formula. Inhibition zones of the toothpaste at 

10% and 15% were significantly larger than the negative control 

but smaller than chlorhexidine. Kepel leaf extract shows potential 

as a natural antibacterial agent for toothpaste, although its activity 

remains weaker than synthetic active ingredients. 

 

Keywords: antibacterial, kepel leaf, Stelechocarpus burahol, 

Streptococcus mutans, toothpaste 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut dan gigi masyarakat Indonesia 

perlu mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan 

(Roesmono & Hidayati, 2018). Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar Nasional Tahun 2018, masalah kesehatan gigi dan mulut 

mencapai 57,6% (Urianti & Armis, 2025). Masalah kesehatan 

gigi yang banyak terjadi adalah karies gigi (Misrohmasari et al., 

2025). Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 

90% dari anak-anak usia sekolah dan sejumlah besar orang 

dewasa di seluruh dunia pernah mengalami masalah karies gigi 

(Rosalina, 2021). 

Parameter status kesehatan gigi dan mulut dapat 

dinilai dari karies gigi (Dewi & Astuti, 2023). Kesehatan gigi 

dan mulut mempunyai pengaruh yang besar pada kemampuan 

dan kualitas hidup seseorang (Tjahja, 2019). Penderita karies 

gigi merasakan nyeri yang dapat mengganggu pola tidur, pola 

makanan, dan kegiatan sosial, serta jika terjadi pada anak dapat 

memengaruhi tumbuh kembangnya (Widayati, 2014). Karies 

gigi merupakan penyakit yang disebabkan suatu jasad renik 

pada jaringan keras gigi, yang meliputi email, dentin, dan pulpa 

(Pajeriaty, 2019). Penyebab utama karies gigi yaitu kebersihan 

rongga mulut yang terabaikan sehingga terjadi penumpukan 

plak (Makatamba & Rundengan, 2020). Selain plak, karies gigi 
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juga dapat disebabkan oleh sukrosa atau gula dari sisa makanan 

yang berubah menjadi asam laktat oleh bakteri. Asam laktat 

dapat menurunkan pH mulut yang kemudian menyebabkan 

demineralisasi email atau gigi keropos (Widyatmoko et al., 

2022) Rongga mulut memiliki kondisi ideal dan nutrisi tinggi 

yang mendukung pertumbuhan bakteri (Aris et al., 2022). 

Sebagian bakteri tersebut berperan penting bagi fisiologi 

normal rongga mulut, tetapi dapat menjadi bersifat patogenik 

dalam kondisi tertentu (Nanggita et al., 2023). Bakteri dapat 

berkumpul membentuk lapisan yang lengket dan lunak, serta 

biasanya menempel pada sela-sela gigi, yang disebut plak atau 

biofilm. Bakteri yang dominan pada pembentukan plak yang 

merupakan penyebab utama karies gigi yaitu jenis bakteri 

kokus Gram positif, yaitu Streptococcus mutans (Satrio, 2023). 

Bakteri Streptococcus mutans paling dominan dalam plak gigi 

penyebab karies karena berperan pada proses fermentasi 

karbohidrat sehingga menghasilkan asam yang pada akhirnya 

menyebabkan terjadinya demineralisasi gigi (Harahap et al, 

2023). Bakteri ini muncul dalam waktu 4 jam pertama ketika 

plak gigi terbentuk dan semakin meningkat jumlahnya apabila 

terdapat karbohidrat terutama sukrosa (Dewi & Astuti, 2023) 

Jaringan keras pada gigi yang mengalami 

kerusakan akibat karies gigi dapat membuat jaringan pulpa 

yang merupakan bagian syaraf gigi mengalami kerusakan. 

Kerusakan jaringan pulpa ini dapat menyebabkan kematian 
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pulpa gigi apabila dibiarkan terlalu lama tanpa adanya 

perawatan. Rusaknya jaringan gigi atau yang disebut dengan 

nekrosis menyebabkan bakteri dan toksinnya yang berada di 

jaringan pulpa keluar melalui foramen apikal, sehingga 

jaringan periapikal rusak dan menyebabkan abses pada 

periapikal (Regmi et al., 2019). Rusaknya jaringan pada daerah 

periapikal disebabkan oleh Streptococcus mutans (Karno et al., 

2018). 

Plak penyebab karies gigi dapat dikendalikan 

dengan metode mekanis yang dilakukan dengan penggunaan 

sikat gigi dan metode kimia dengan penggunaan bahan kimia 

antibakteri seperti pasta gigi (Saputera et al., 2021). Pasta gigi 

adalah produk farmasi yang dapat mengatasi plak, 

membersihkan sisa makanan, mengurangi aroma tak sedap dari 

mulut yang memiliki kelebihan membersihkan gigi dengan 

menyebar secara merata (Dewi, 2024). Pasta gigi yang beredar 

di pasaran umumnya mengandung fluorida untuk membuat 

gigi lebih kuat, lebih putih, dan mencegah karies gigi. Namun, 

fluorida tidak terlalu efektif memberantas bakteri pada gigi dan 

apabila digunakan berlebihan dapat menyebabkan dampak 

berbahaya seperti kerapuhan tulang, penuaan dini, dan potensi 

karsinogenik (Dewi & Astuti, 2023). Penambahan zat 

antibakteri pada pasta gigi diharapkan dapat mengurangi 

jumlah bakteri penyebab pembentukan plak serta menurunkan 

konsentrasi bakteri dalam plak gigi (Adnyasari et al., 2023; 
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Sopian et al., 2023). 

Ekstrak daun tumbuhan herbal dapat menghambat 

pembentukan plak, sehingga penting digunakan untuk 

mencegah terjadinya proliferasi Streptococcus mutans di 

rongga mulut (Dewi & Astuti, 2023). Ekstrak daun beberapa 

tumbuhan telah terbukti menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans, seperti ekstrak daun beluntas 

(Nurrohman et al., 2021), ekstrak methanol daun saga 

(Pramiastuti et al., 2020), dan ekstrak daun telapak dara 

(Triastinurmiatiningsih et al., 2024), ekstrak etanol daun eceng 

gondok (Nugrahani, 2025) dan ekstrak etanol daun bakau 

(Fatoni & Mahbub, 2023). Selain diuji sebagai ekstrak murni, 

daun kepel telah diformulasikan ke masker gel peel-off yang 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 

acnes yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak 

(Nofriyaldi et al., 2026). 

Di Indonesia banyak tanaman herbal yang memiliki 

banyak manfaat, seperti daun kepel (Biswas et al., 2025). 

Tanaman kepel (S. burahol) termasuk kedalam salah satu 

tanaman langka, karena buah kepel di Yogyakarta dipercaya 

mempunyai nilai filosofi adhihulung yang kini dijadikan flora 

identitas provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan menjadi 

buah favorit para putri keraton (Shadrina et al., 2022). 

Tanaman ini tergolong langka dan tidak berbuah sepanjang 

tahun, sehingga pemanfaatan alternatif selain buahnya adalah 
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daun, akar, dan kulit batang (Ramadhan, 2015). 

Daun kepel diketahui mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan terpenoid sehingga dapat dijadikan 

antibakteri alami (Mustawa et al., 2023). Ekstraksi senyawa-

senyawa tersebut memerlukan pelarut dengan variasi tingkat 

polaritas agar diperoleh secara maksimal (Azzahra et al., 2022). 

Pelarut etanol 70% bersifat polar efektif mengekstraksi 

metabolit polar dan dapat melarutkan hampir semua senyawa 

organik, sedangkan pelarut etil asetat bersifat semipolar dapat 

mengekstraksi senyawa polaritas menengah, seperti flavonoid 

bentuk O-glikosida dan tanin (Tanaya & Retnowati, 2015). 

Selain itu, penelitian ini juga membandingkan efektivitas 

antibakteri ekstrak daun kepel dari kedua jenis pelarut pada 

konsentrasi yang sama untuk mengetahui pengaruh jenis 

pelarut terhadap aktivitas antibakteri ekstrak yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak daun kepel yang paling efektif untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi dan 

mengevaluasi efektivitas ekstrak daun kepel sebagai 

antibakteri alami pada sediaan pasta gigi melalui evaluasi fisik 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya busa yang 

sesuai dengan parameter mutu SNI pasta gigi. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa konsentrasi ekstrak daun kepel dengan pelarut 

etanol dan etil asetat yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans? 

2. Bagaimana efektivitas ekstrak daun kepel sebagai bahan 

aktif pada pasta gigi dibandingkan dengan bahan aktif 

pada pasta gigi komersial? 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun kepel dengan 

pelarut etanol dan etil asetat yang paling efektif sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

2. Mengetahui efektivitas ekstrak daun kepel sebagai bahan 

aktif pada pasta gigi dibandingkan dengan bahan aktif 

pada pasta gigi komersial 

D. Manfaat 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

manfaat penelitian ini adalah mengoptimalkan pemanfaatan 

bagian daun kepel sebagai alternatif bernilai tambah dan 
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meminimalisir ketergantungan senyawa fluorida berlebih 

yang menimbulkan efek samping dengan memberi alternatif 

bahan aktif herbal alami yaitu daun kepel pada formulasi pasta 

gigi. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Konsentrasi terbaik ekstrak daun kepel dengan pelarut 

etanol 70% dan etil asetat yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 

yaitu konsentrasi 10% dan 15%. Namun, hasil daya 

hambatnya tergolong lemah (<5mm) dan jauh lebih 

rendah dibandingkan kontrol positif. Peningkatan 

konsentrasi dari 10% ke 15% juga tidak menunjukkan 

peningkatan aktivitas antibakteri. 

2. Efektivitas pasta gigi dengan ekstrak daun kepel sebagai 

bahan aktif terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 

masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan bahan aktif 

pasta gigi komersial (klorheksidin 0,2%) yang digunakan 

sebagai kontrol positif. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

dari 10% menjadi 15% pada formula pasta gigi juga tidak 

menunjukkan perbedaan efektivitas antibakteri yang 

signifikan pada kedua jenis pelarut. 



 

 

63 

 

 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dirumuskan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian lanjutan diperlukan agar diperoleh aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans yang lebih 

kuat dengan penambahan konsentrasi atau lainnya. 

2. Penyesuaian formulasi pasta gigi diperlukan, terutama 

pada pelarut polar seperti etanol 70% supaya semua 

sediaan pasta gigi memenuhi semua parameter SNI. 
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